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Ringkasan  
 

Ubi kayu dapat dikonsumsi dalam bentuk segar maupun 
dalam bentuk olahan.   Apabila ubi kayu dijual dalam bentuk segar 
maka harga jual setiap kilogramnya rendah sekali yaitu antara Rp 
300 – Rp 500 setiap kilogramnya. Ubi kayu dalam waktu satu 
minggu sudah mulai rusak (menjadi buki) jika tidak segera diolah.  
Untuk itu maka perlu dilakukan pengolahan ubi kayu menjadi 
produk tiwul instant.   

Nilai Ekonomi Ubi kayu  Rendah apabila dipasarkan 
dalam bentuk segar, yaitu hanya Rp 300,/kg - sampai Rp 500,-/kg 
di Daerah Kecamatan Dau, apalagi pada saat panen raya harganya 
lebih Rendah lagi. 
 Untuk meningkatkan nilai ekonomi maka ubi kayu harus 
diolah menjadi produk olahan, yaitu dijadikan makanan yang 
bernama “Tiwul Instant” dimana harga dari tiwul instant adalah : 
Rp 5000/kg. Sehingga dengan dilakukan pengolahan maka akan 
menciptakan  nilai tambah, menyerap tenaga kerja dan 
meningkatkan pendapatan bagi pengolahnya. 

Kegiatan ini dilaksanakan  di Desa Landung Sari 
Kecamatan Dau Kabupaten Malang, dengan pertimbangan daerah 
ini banyak menghasilkan ubi kayu tetapi belum dilakukan 
pengolahan..   

 
Kata Kunci: Ubi Kayu, Tiwul Instan, Peningkatan Pendapatan 
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A. PENDAHULUAN 

     1. Latar Belakang Masalah 
Salah satu daerah penyumbang produksi ubi kayu di 

Indonesia  adalah Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Kecamatan 

Dau Kabupaten Malang merupakan daerah lahan tegal yang 

potensi tanamannya adalah ubi kayu.  Adapun Produksi Ubi kayu 

Di kecamatan Dau bisa dilihat Pada Tabel 1. 

Tabel 1. Poduksi Ubi Kayu Tahun 1999-2002 Di Kecamatan 

Dau Kabupaten Malang 

 

               Tahun                       Produksi  (Ton) 
             1999                         1.371 
             2000                         1.222 
             2001                         3.943 
             2002                         2.645 
Sumber : Data Base Agribisnis Dinas Pertanian, Kab Malang 

(2003) 

Ubi kayu dapat dikonsumsi dalam bentuk segar maupun 

dalam bentuk olahan.   Apabila ubi kayu dijual dalam bentuk segar 

maka harga jual setiap kilogramnya rendah sekali yaitu antara Rp 

300 – Rp 500 setiap kilogramnya.  Ubi kayu dalam waktu satu 

minggu sudah mulai rusak (menjadi buki) jika tidak segera diolah.  

Untuk itu maka perlu dilakukan pengolahan ubi kayu menjadi 

produk tiwul instant.   

 Produk tiwul instant di Kecamatan Dau Kabupaten Malang 

ada peluang untuk berkembang .  Hal ini karena kecamatan Dau 
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secara fisik memiliki lahan tegal yang luas tegal, dimana lahan 

tegal biasanya cocoknya ditanami ubi kayu, sehingga  produk ubi 

kayunya besar (tabel 1).  Selain itu secara teknologi , teknologi 

pengolahan tiwul instant ini memeuhi kriteria diterimanya suatu 

teknologi oleh masyarakat.  Dimana teknologi pengolahan tiwul 

instant ini secara teknologi mudah dikerjakan  sehingga siapa saja 

bisa melakukan.  Selain itu teknologi tiwul instant ini secara   

ekonomi menguntungkan.  Dikatakan menguntungkan  karena 

dengan  membuat tiwul instant dari ubi kayu sebanyak 10 kg,  

maka total biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp  21.600,- dan 

hasil penjualan produksinya (penerimaannya) adalah sebesar Rp 

35.000,-.  Sehingga diperoleh keuntungan sebesar Rp  13.400,- 

(Suprapti, 2002). Sedangkan secara sosial, teknologi tiwul instant 

diterima oleh masyarakat karena tidak bertentangan dengan 

budaya masyarakat. 

Pengolahan tiwul instant atau agroindustri tiwul instant 

yaitu industri yang mengolah ketela pohon menjadi Tiwul Instant.  

Caranya yaitu ketela pohon dikupas.  Kemudian dibelah menjadi 4 

bagian.  Setelah itu dicuci an dijemur sampai kering.  Selanjutnya 

ditumbuk dan dimasak dengan ditambahi berbagai bahan seperti 

gula merah dan garam serta air.  Selanjutnya dimasak sampai 

matang setelah itu dijemur sampai kering.  Akhirnya siap untuk 

dikemas dan tiwul instant siap untuk dipasarkan . 

    Selain menyerap tenaga kerja, agroindustri tiwul instant 

mampu meningkatkan nilai tambah, dan juga meningkatkan 

pendapatan bagi yang mengerjakan.  Namun sayangnya 

masyarakat di Kecamatan Dau belum tahu atanu belum bisa 

membuatnya.  Untuk itu perlu sekali dilakukan penyuluhan dan 

pelatihan mengenai “Pemanfaatan Ubi Kayu  Sebagai Bahan 

Tiwul Instant Dalam Rangka Peningkatan  Pendapatan Ibu-Ibu 

Rumah Tangga  Petani Ubi Kayu di  Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang”. 

 

2. Identifikasi Dan Perumusan Masalah 

 Nilai Ekonomi Ubi kayu  Rendah apabila dipasarkan 

dalam bentuk segar, yaitu hanya Rp 300,/kg - sampai Rp 500,-/kg 

di Daerah Kecamatan Dau, apalagi pada saat panen raya harganya 

lebih Rendah lagi. 

 Untuk meningkatkan nilai ekonomi maka ubi kayu harus 

diolah menjadi produk olahan, yaitu dijadikan makanan yang 

bernama “Tiwul Instant” dimana harga dari tiwul instant adalah : 

Rp 5000/kg. Sehingga dengan dilakukan pengolahan maka akan 

menciptakan  nilai tambah, menyerap tenaga kerja dan 

meningkatkan pendapatan bagi pengolahnya. 

    Pada umumnya petani dan keluarganya terutama ibu- ibu 

rumah tangga petani belum mengetahui bahwa  teknis yang tepat 

untuk megolah ubi kayu yang bisa mendatangkan keuntungan.  
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Oleh sebab itu maka perlu diperkenalkan cara pembuatan dan 

penerapannya pada ibu-ibu rumah tangga petani serta 

diperlihatkan hasilnya. 

 

3. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah : 

1. Untuk memberikan pengetahuan pada ibu- ibu 

rumah tangga pada umumnya dan ibu-ibu rumah 

tangga petani ubi kayu pada khususnya mengenai 

cara membuat tiwul instant 

2. Untuk memberikan pelatihan pada ibu- ibu rumah 

tangga  cara membuat tiwul instant 

3. Untuk memberikan pengetahuan mengenai cara 

mengemas dan memasarkan tiwul Instant. 

  

4.  Manfaat Kegiatan 

1. Ibu-ibu rumah tangga di desa terutama ibu rumah 

tangga petani ubi kayu dapat mengetahui dan 

menerpakan cara  memproduksi tiwul instant. 

2. Ibu-ibu ramah tangga di desa terutama ibu rumah 

tangga petani ubi kayu dapat meningkatkan 

pendapatan keluarganya dengan melakukan 

pengolahan ubi kayu menjadi tiwul instant. 

3. Ibu-ibu rumah tangga di desa terutama ibu rumah 

tangga petani ubi kayu dapat menyerap tenaga 

kerja di desa dengan membuat usaha pengolahan 

tiwul instant.   

 

5. Analisis Ekonomi Pembuatan Tiwul Instant 

Analisis ekonomi diperlukan antara lain untuk melihat 

sejauh mana suatu kegiatan produksi dapat memberikan hasil 

(nilai tambah) bagi produsennya.  Analisis ekonomi yang 

disajikan kali ini , hanyalah merupakan suatu contoh penghitungan 

analisis dari satu kegiatan produksi, tanpa memperhitungkan biaya 

yang digunakan untuk pengadaan peralatan produksi. 

a.  Biaya Produksi Tiwul Instant 

Biaya produksi tiwul Instant adalah biaya yang harus 

dikeluarkan terlebih dahulu untuk membeli bahan baku dan bahan-

bahan pendukungnya, yaitu sebagai berikut : 

1.  Ubi kayu 10 kg    = Rp    5.000,- 

2.  Gula merah 2,1 kg   = Rp    8.400,- 

3.  Garam secukupnya   = Rp       200,- 

4.  Minyak Tanah 1 liter   = Rp    1.000,- 

5.  Plastik pengemas   =Rp    1.000,- 

6. Tenaga kerja 1 orang    =Rp    6.000,-  

                   ----------------------------+ 

    Jumlah  = Rp 21.600,- 
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b. Hasil Penjualan (Penerimaan) 

 Hasil penjualan dari pengolahan tiwul insatan adalah 

merupakan hasil perkalian antara hasil produksi tiwul instant 

dikalilakan dengan harga tiwul instant setiap kilogramnya. 

Produksi tiwul instant    = 7 kg 

Harga jual      = Rp 5.000,-/kg 

Nilai penjualannya      = 7 kg x Rp 5.000,- = Rp 35.000,- 

 

c. Keuntungan  

 Adapun keuntungan yang diperoleh dari hasil pengolahan 

tiwul insatan adalah hasil penjualan dikurangi dengan biaya. 

Keuntungan =  Hasil penjualan – biaya produksi 

                    =  Rp 35.000,- (-) Rp 21.600,- 

                    =  Rp 13.400,- 

 

 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam satu kali 

proses produksi pengolahan tiwul instant yaitu ubi kayu sebanyak 

10 kg dikeluarkan biaya sebesar Rp 21.600, diperoleh hasil 

penjualan sebanyak Rp 35.000,-. Dan memperoleh keuntungan 

sebesar Rp 13.500,-.  Jadi jika memproduksi tiwul instant dari 100 

kg ubi kayu maka biayanya adalah Rp 216.00,-, hasil 

penjualannya Rp 350.000,- dan keuntungannya adallah Rp 

135.000,-. 

 

B.  MATERI DAN METODE PELAKSANAAN 

      1. Kerangka Pemecahan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, maka konsep berfikir dalam 

kegiatan ini adalah : 

 
Ubi Kayu 

- Produksi banyak 

- Mudah busuk 

- Kurang diminati 

- Harga rendah 

                    

 

      Pengolahan 

 

Tiwul Instant 

      - Harga Tinggi 

      - Lebih diminati konsumen 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir Pengolahan Ubi Kayu Menjadi 

Tiwul Instant 

 

Dari gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut: Di 

Kecamatan  Dau kabupaten  Malang produksi ketela pohon 

tinggi mangingat daerahnya merupakan sebagaian daerah 

lahan tegal..  Ubi kayu jika dijual dalam keadaan segar 

 -  Menciptakan  
    Nilai Tambah 
 - Serap tenaga 
    kerja 
-  Meningkatkan 
  pendapatan 

Memerlukan: 
- biaya 

- Tenaga kerja 
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harganya rendah.  Untuk dikonsumsi langsung dalam bentuk 

segar ubi kayu kurang diminati konsumen. Oleh sebab itu 

maka perlu dilakukan pengolahan.  Dalam pengolahan ubi 

kayu menjadi Tiwul Instant memerlukan biaya dan tenaga 

kerja.  Meskipun demikian dengan melakukan pengolahan 

maka akan tercipta nilai tambah, menyerap tenaga kerja dan 

meningkatkan pendapatan bagi pengolahnya. Setelah menjadi 

tiwul instant maka harganya menjadi lebih tinggi dan 

produknya lebih diminati konsumen.   

Agar ibu-ibu rumah tangga petani mau memproduksi tiwul 

instant  maka perlu dilakukan penyuluhan dan pelatihan pada 

ibu-ibu rumah tangga petani ubi kayu mangenai cara 

pengolahan tiwul istant. Dengan dilakukan penyuluhan dan 

pelatihan  pengolahan tiwul instant diharapkan  mereka mau 

dan mampu memproduksi tiwul instant. 

 

2. Metode Kegiatan 

1) Tempat dan waktu  Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan  di Desa Landung Sari 

Kecamatan Dau Kabupaten Malang, dengan 

pertimbangan daerah ini banyak menghasilkan ubi 

kayu tetapi belum dilakukan pengolahan..  Adapun 

waktu yang dibutuhkan dalam kegiatan ini yaitu 

selama 8 bulan. 

2) Teknis Pengabdian 

a. Pemberitahuan dan Meminta ijin serta petunjuk 

kepada Kepala Desa dan aparat desa agar 

kegiatan bisa berjalan lancar. 

b. Menentukan waktu dan tempat kegiatan bersama 

khalayak sasaran. 

            c. Memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang 

bahan dan alat-alat yang disiapkan dalam  

pengolahan tiwul instant. 

d. Memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang  

cara pembuatan dan  pengemasan tiwul instant. 

e. Melakukan evaluasi hasil penyuluhan dan  

pelatihan. 

f. Memberikan solusi pemecahan masalah yang 

dihadapi pengolah tiwul instant. 

 

3. Rancangan Evaluasi 

Cara 
Evaluasi 

Waktu Indikator Tolok Ukur 
Keberhasilan 

Respon 
kegiatan 

Saat 
dilakukan 

penyuluhan 
dan 

pelatihan 

Jumlah 
kehadiran 

Lebih 50% 
ibu-ibu rumah 
tangga petani 
ubi kayu hadir 

dalam 
penyuluhan 

Pengetahuan Saat 
dilakukan 

Alat dan 
bahan yang 

Lebih dari 
50% “peserta 
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penyuluhan 
dan 

pelatihan 
pengolahan 

tiwul 
instant 

dibutuhkan 
dan tata cara 
pegolahan 

pelatihan” 
mengetahui 

alat dan bahan 
yang 

dibutuhkan 
serta 

mengatahui 
cara 

pembuatan 
tiwul instant. 

Kemampuan 
/ 

ketrampilan 

Saat 
dilakukan 

penyuluhan 
dan 

pelatihan 

Kemampuan 
dalam 

pengolahan 

Lebih dari 
50% “peserta 

pelatihan” 
yang hadir 

mampu  
membuat dan 

mengemas 
tiwul instant 

Adanya 
Wirausaha 

baru 

Satu bulan 
setelah 

pelatihan 

Jumlah 
wirausaha 

baru 

Lebih dari 
10% peserta 

pelatihan 
membuka 

usaha 
pengolahan 
tiwul instant 
baik secara 
individual 
maupun 

kelompok 
 

 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

      1.  Respon kegiatan 

    Masyarakat di desa Landungsari yang ibu-ibu 

rumah tangganya dan juga warga petaninya banyak 

ternyata sangat merespon sekali kegiatan ini, yang 

berupa pelatihan pembuatan tiwul instant. Pengabdian 

dilakukan di RW 9 Desa Landung sari Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang.  Dari 35 ibu rumah tangga yang 

diundang, saat dilakukan penyuluhan dan pelatihan 

yang hadir ada 34 ibu rumah tangga. Ini berarti respon 

kegiatannya bagus, karena jika dilihat dari  tingkat 

kehadirannya, tingkat kehadirannya sudah lebih dari 

50% bahkan mendekati 100%, tepatnya yaitu tingkat 

kehadirannya ada 97,14%.  Ini merupakan hal yang 

menggambirakan dan membahagiakan. 

 

2.  Pengetahuan 

         Untuk memberi pengetahuan dan pelatihan 

tentang pembuatan tiwul instant, dilakukan dengan 

cara mereka diberi catatan dan contohnya mengenai 

bahan dan alatnya serta cara pembuatannya.   Selain 

diberi catatan, juga diterangkan langsung di papan.  

Selain itu mereka juga langsung diperkenalkan dengan 

alat-alat dan bahannya.  Setelah itu mereka langsung 
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diajari cara pembuatannya dengan melakukan praktek 

pembuatannya. 

   Pada waktu diberi penyuluhan, dari 34 peserta 

yang hadir, ternyata mereka tingkat pengetahuannya 

jadi bertambah.  Terbukti pada waktu penyuluhan, 

kami menanyakan pada peserta mengenai alat dan 

bahannya serta cara pengerjaanya 100% peserta 

mengetahui.  Selain mereka mengetahui, mereka juga 

mampu menganalogikan.  Kemampuan pengetahuan 

yang bertambah, dapat juga dilihat dari pertanyaan-

pertanyaan yang mereka ajukan pada penyuluh. 

Pertanyaan – pertanyaan yang mereka ajukan pada 

pemberi penyuluhan adalah bolehkah gula merah 

diganti gula putih?.  Kemudian mereka juga 

menanyakan sekitar berapa lama daya tahan tiwul 

instant, padahal tiwul instant yang diajarkan tanpa 

menggunakan bahan pengawet.   

 

Berikut ini pertanyaan – pertanyaan yang diajukan oleh 

peserta penyuluhan kepada penyuluh mengenai pembuatan tiwul 

instant : 

1. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 

mengeringkan ubi kayu? Seandainya terung ungunya 

tidak direndam dulu, boleh apa tidak?. 

2. Jika tidak ada gula merah bolehkan diganti gula putih?  

3. Seandainya jumlah gula merah ditambah atau 

dikurangi apa boleh dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap tiwul instant yang dibuat? 

4. Bagaimana cara memilih ubi kayu yang akan dijadikan 

bahan tiwul instant? 

5. Bagaimana cara membuat tepungnya, gapleknya itu 

ditumbuk apa digilingkan di pasar, dan hasilnya yang 

lebih bagus yang mana?  

6. Berapa lama sebaiknya mengukus tiwulnya supaya 

memiliki daya tahan yang lama? 

7. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 

mengeringkan tiwul supaya bisa menjadi tiwul instant? 

8. Air yang digunaka untuk menguleni tepung gaplek, 

yang bagus air panas apa air dingin? 

9. Api yang digunakan untuk memasak tiwul, yang bagus 

dari api kompor minyak, apa dari kayu bakar, apa dari 

kompor gas? 

10.  Mengeringkan tiwul instant boleh pakai oven apa 

tidak? 

11. Jika mengeringkan tiwul instantnya di bawah sinar 

matahari, paling cepat berapa hari? 

12. Api yang digunakan untuk memasak tiwul, api yang 

besar apa api yang kecil? 
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13. Kapan tiwul instantnya boleh dimasukkan ke dalam 

bahan pembungkus / pengemas? 

14. Untuk memasak tiwul instant kembali berapa banyak 

air yang digunakan untuk dipercikkan ke tiwul instant? 

15. Berapa lama sebaiknya kita mengukus tiwul instant 

yang sudah jadi yang akan siap kita makan, 5 menit 

apa 10 menit apa 15 menit apa setengah jam? 

 Demikian itulah pertanyaan-pertanyaan yang 

mereka ajukan pada penyuluh.  Pertanyaan –pertanyyan 

tersebut menunjukkan mereka ada perhatian dan 

mengetahui apa yang disuluhkan.  Pertanyaan sebayak 15 

tersebut berasal dari 13 peserta dari 34 peserta yang hadir. 

Hal ini menunjukkan keinginan tahu mereka besar dan 

mereka mampu menganalogikan.  Jadi yang aktif bertanya 

ada 38,24%. 

 

3.  Kemampuan dan Ketrampilan 

 Pada waktu penyuluhan, peserta diwajibkan untuk 

mempraktekkan langsung.  Bahan-bahan dan alat selain 

penyuluh membawakan, ternyata mereka juga membawa.  

Sehingga para peserta semua aktif mempraktekkan/ dengan 

dibina atau didampingi penyuluh.  Dari pengawasan dapat 

diketahui bahwa 100% peserta mampu dan terampil 

membuat tiwul instant.  Kemampuan dan ketrampilan 

mereka dalam membuat tiwul instant  karena ternyata 

mereka biasa membuat tiwul.  Karena tiwul instant sama 

halnya dengan tiwul biasa. Cara pembuatan tiwul instant 

dengan tiwul biasa sama saja.  Hanya saja untuk menjadi 

instant tersebut maka tiwul biasa tersebut harus 

dikeringkan dibawah sinar matahari sampai benar-benar 

kering.  Setelah kering maka jadilah tiwul instant dan siap 

dibungkus untuk dijual.   

 Adapun cara untuk memakan tiwul instant tadi 

yaitu dengan cara tiwul instat diperciki dengan air panas 

dan diamkan 5 sampai 10 menit. Setelah itu tiwul dikukus 

5 samapi 10 menit. Selanjutnya tiwul instant siap untuk 

dimakan.  Dikatakan tiwul instant karena konsumen yang 

membeli tiwul instant,  jika sewaktu-waktu ingin memakan 

tiwul instant maka tinggal mengukus sekitar 5 – 10 menit 

saja.  Cepat saji inilah yang dikatakan instant. 

 Peserta cepat sekali mampu membuat tiwul instant 

karena dari dahulu mereka sudah biasa membut tiwul, 

tetapi bukan tiwul instant.  Tiwul instan dengan tiwul yang 

mereka buat sama saja caranya hanya saja tinggal 

dikeringkan dan siap dikemas.  Jika ingin makan maka 

harus dikukus lagi.  
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4. Wirausaha Tiwul Instant  

   Dari hasil pemantauan satu bulan setelah 

penyuluhan praktek pembuatan tiwul instant, ternyata ada 3 

individual yang ingin membuat tiwul instant.  Selain itu ada 

2 kelompok yang ingin membuat tiwul instant untuk 

menambah penghasilan keluarga.  2 kelompok tersebut yang 

satu kelompok terdiri dari tiga orang, sedang yang satu 

kelompok lagi  terdiri dari dua orang. Jadi dari dua 

kelompok dan dari 3 individual tersebut total peserta yang 

mencoba usaha ada 8 orang, yaitu yang 5 orang bergabung, 

sedang yang 3 orang tidak bergabung.  Sehingga yang 

mencoba menjadai wirausaha ada 22,86% dari 35 peserta 

yang diundang pelatihan. 

   Dari dua  kelmpok tersebut ternyata tidak ada yang 

bisa kontinyu bahkan mereka berhenti, karena banyak 

kendala yang mereka hadapi.  Kendalanya yaitu waktu 

untuk membuat ubi kayu menjadi gaplek sebagai bahan 

tiwul instant, waktunya terlalu lama, yaitu hampir satu 

minggu.  Apalagi jika ada banyak hujan, maka 

membutuhkan waktu yang lebih lama lagi sehingga ubi 

kayu tidak segera mengering.  

   Kendala yang paling penting lagi menurut mereka 

adalah pada waktu mengeringkan tiwul instant.  Tiwul yang 

sudah jadi dan sedang dijemur untuk dijadikan tiwul instant.  

Apabila membuatnya dimusim hujan menurut mereka maka 

tiwul instant jadinya akan buruk bahkan berjamur, karena 

tiwulnya tidak kering-kering.  Apalagi jika tiba-tiba hujan 

datang, dan tiwul instantnya belum  diangkat dari tempat 

penjemuran, maka tiwul instant akan basah kena hujan dan 

akhirnya tidak bisa menjadi tiwul instant. 

     Kendala lainnya yaitu peralatan pembuatan tiwul 

instant yang masih sederhana yaitu hanya ditumbuk 

gapleknya sehingga lama waktunya.  Jika iginn ditumbuk 

ditempat penggilingan maka harus mengeluarkan biaya 

untuk transportasi.  Mereka tidak mau kehilangan biaya 

untuk membayar transporatasi penggilingan. 

   Kendala lainnya yaitu alat pengemasnya masih 

belum punya.  Mereka hanya mengemas di plastik, dan 

kemudian dilekatkan dengan api, ternyata hasilnya 

bungkusan tiwul instant banyak yang belum lekat sehingga 

udara cepat masuk, dan tiwul instant cepat rusak. 

   Selain itu mereka juga bingung memasarkannya.  

Mereka belum punya alat transportasi untuk memasarkan.  

Mereka tidak mau membayar kendaraan transportasi untuk 

memasarkan tiwul instant. 

   Dan yang terpenting ternyata mereka takut bersaing 

dengan para produsen pembuat tiwul instant.  Pada waktu 

mereka mencoba memasarkan di pasar dinoyo, ternyata di 
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pasar dinoyo sudah banyak tiwul instant yang berasal dari 

daerah lain.  Hal ini membuat mereka sangat takut.  Mereka 

yakin tiwul instantnya tidak akan laku.  Sehingga belum 

ditawarkan, oleh mereka dibawa pulang kembali untuk 

dimakan sendiri.  

  Jadi untuk menjadi wirausaha baru di bidang tiwul 

instant  masih 0%, tetapi yang mencoba menjadi wairausaha 

tiwul instant ada 22,86%.  Mudah-mudahan mereka tidak 

putus asa dan mudah-mudahan mereka berhasil.    

  Dampak positif adanya pelatihan pembuatan tiwul 

instant yaitu adanya penganekaragaman pangan.  Banyak 

keluarga yang membuat tiwul instant tidak untuk dijual 

tetapi untuk dimakan keluarga sendiri, sehingga keluarga 

tersebut tidak harus mengeluarkan biaya untuk membeli 

makanan.  Terutama keluarga petani, dengan adanya 

pelatihan pembuatan tiwul instant ini, kini mereka pada 

waktu panen ubi kayu, mereka  bisa membuat tiwul instant 

yang banyak.  Tiwul intant yang bayak tersebut bisa 

dimakan oleh keluarga mereka setiap saat. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

     1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penyuluhan dan evaluasi, maka 

dapat disimpulkan: 

a) Respon  masyarakat untuk kegiatan pembuatan tiwul 

instant sangat tinggi.  Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

tingkat kehadiran yang tinggi, yaitu dari 35 peserta yang 

diundang, yang hadir ada 34 peserta, jadi tingkat 

kehadirannya ada 97%. 

b) Pengetahuan peserta dengan adanya penyuluhan 

pelatihan pembuatan tiwul instant jadi bertambah.  Dari 

peserta yang hadir, akhirnya 100% peserta mengetahui 

bahan, alat, dan cara pembuatan tiwul instant.  Dari 

peserta yang hadir, yang aktif bertanya dan mampu 

menganalogikan ada 13 peserta, jadi ada 37%, peserta 

mampu menganalogikan.  

c) Dari hasil evaluasi keterampilan ternyata 100% peserta 

terampil membuat tiwul instant, karena membuat tiwul 

instant sama caranya dengan membuat tiwul biasa. 

Dimana tiwul merupakan makanan tradisional yang 

sudah biasa mereka buat sejak dulu. 

d) Dari hasil evaluasi satu bulan setelah penyuluhan 

ternyata dari 35 peserta hanya ada 8 peserta yang 

mencoba membuat tiwul instant untuk dijual.  Jadi bisa 

dikatakan ada 22,86% yang mencoba menjadi wirausaha 

tiwul instant.  Tetapi sayangnya mereka berhenti karena 

takut bersaing dengan daerah lain. 

 



 11

 2. Saran 

  Berdasarkan hasil evaluasi pembuatan tiwul instant 

maka saran yang diajukan adalah : 

a) Sebaiknya pihak lembaga pengabdian masyarakat 

UMM, maupun lembaga lain, maupun lembaga 

pemerintah, memberikan peluang lagi bagi penyuluh 

untuk melakukan pelatihan lebih lanjut mengenai 

memenangkan persaingan dalam pemasaran tiwul 

instant.  

b) Sebaiknya pemerintah, UMM, maupun badan 

pemberi kredit mau  mamberi bantuan modal untuk 

membeli peralatan pembuatan tiwul instant termasuk 

membeli alat pengemas. 
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Lampiran 1 
Gambaran Teknologi Yang Diterapkan 

Teknologi Pembuatan Tiwul Instant Berbahan Dasar Ubi 

Kayu 
Ubi Kayu 

 

Dikupas dan Dicuci 

 

Dibelah Menjadi 4 Bagian 

 

Dijemur Sampai kering 

( Menjadi Gaplek ) 

 

Digiling Sampai Halus (Menjadi Tepung) 

 

Diayak dan Disaring 

(Menghilangkan SisaTepung Yang Belum halus) 

 

Dicampur Air Dan Gula 

( 1 kg tepung ubi kayu : 3 Ons Gula Merah : Air secukupnya) 

 

Dikukus (Sekitar 1 Jam) 

 

Dikeringkan (Dijemur) 

 

Dikemas Dalam Plastik 

 

Dijual 

Lampiran 2 

Biaya Produksi, Penerimaan, dan Keuntungan Pengolahan 

Tiwul Instant Dengan Bahan Baku Ubi Kayu Sebanyak 100 kg 

Biaya Produksi 

1.  Ubi kayu 100 kg   = Rp    50.000,- 

2.  Gula merah 21 kg   = Rp    84.000,- 

3.  Garam secukupnya   = Rp      2.000,- 

4.  Minyak Tanah 10 liter   = Rp   10.000,- 

5.  Plastik pengemas   =Rp    10.000,- 

6. Tenaga kerja 10 orang    =Rp   60.000,-  

                   ----------------------------+ 

    Jumlah  = Rp 216.000,- 

 

Hasil Penjualan (Penerimaan) 

Produksi tiwul instant  = 7 0 kg 

Harga jual    = Rp 5.000,-/kg 

Nilai penjualannya  = 70 kg x Rp 5.000,- = Rp 350.000,- 

 

Keuntungan  

Keuntungan =  Hasil penjualan – biaya produksi 

                    =  Rp 350.000,-       _ Rp 216.000,- 

                    =  Rp 134.000,- 

Jadi keuntungan dari usaha tiwul instant dari 100 kg ubi kayu 

adalah Rp 134.000,-. 
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